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ABSTRAK

Minyak atsil merupakan produk metabolit sekunder dari tanaman, Minyak atsiri pada umumnya mengandung berbagal jenis
senyawa kimia yang mempunyal banyak manfaat, diantaranya adalah aktivitasnya sebagal antimikroba. Rahasia keampuhan
minyak atsii sebagal antimikroba terletak pada senyawa kimia yang dikandungnya sepertl carvacrol, eugenol,
annamaldehyde, cinnamic acid, perillialdehyde, thymol dsb. Secara tradisional minyak atsirl sering digunakan sebagal
bumby, flavour, dan bahan pewangl. Sehubungan dengan aktivitasnya sebagal antimikroba, minyak atsir juga dapat
digunakan sebagal bahan antiseptik, antiinflamast, antioksidan, serta sebagal obat berbagal penyakit pada manusia dan
hewan, Selain itu minyak atsiri juga memungkinkan untuk digunakan sebagai bahan pestisida nabati. Pengembangan
produk-produk derivat minyak atsirl pada skala industri dan komersial, diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani
don devisa negara serta dapat menggantikan produk-produk yang mengandung bahan kimia sintetik yang berbahaya bagl
kesehatan manusia dan lingkungan.

Kata kund: Minyak atsiri, antimikroba.

ABSTRACT
The Use of Essential Oils as Antimicrobial Agent

Essenti) ois are secondary metabolites produced by plants, which consist of complex mixtures of chemical compounds. It
has many utilities such as antimicrobial agent.  Antimicrobial activities of essential ofls are due to their rich content of
chemical compounds, such as carvacrol, eugenol, cinnamaldehyde, cinnamic acid, perillaldehyde, and thymol. Essential oils
have been used traditonally as spices, flavors, raw material for perfumes and fragrances. Because of their antimicrobial
properties, essential oils could be used as antiseptics, antiinflamation, antioxidant, medicines for human and animal diseases
and botanical pesticides. Industrial and commercial development of of denivative products of essential oils, hopefully could
increase farmer income and foreign exchange and also reducing the use of synthetic chemical products that are hazardous
for human and environment.

Keywords: Essenbal oils, antimicrobial agent.

PENDAHULUAN berbagai jenis industri. Indonesia merupakan salah
satu negara yang mempunyai keanekaragaman (63)
jenis tanaman penghasil minyak atsiri (Agusta
2000). Dari 300 jenis minyak atsiri yang telah
diproduksi secara komersial tersebut di atas, 40
diantaranya telah diproduksi di Indonesia. Sebagian

Minyak atsiri

Minyak atsii merupakan produk metabolit
sekunder yang beraroma khas yang diproduksi oleh
tanaman dari famili Asteraceae, Apocynaceae,

Lauraceae, Rutaceae, Myristicaceae, Myrtaceae,
Umbeliferae, Pinaceae, Rosaceae, dan Labiatae
(Agusta 2000). Minyak atsiri yang diproduksi oleh
tanaman tidak ditransfer ke seluruh bagian
tanaman, namun disimpan di bagian tertentu yaitu
di biji, bunga, buah, daun, kulit batang, kayu, dan
akar, Minyak atsii dapat diisolasi dari tanaman
dengan beberapa cara yaitu melalui proses destilasi,
ekstraksi, enfleurage, fermentasi, dan pengepresan
(Ketaren 1985; ITC 1986; Burt 2004).

Dari sekitar 3.000 jenis minyak atsiri yang
telah dikenal di dunia, 300 diantaranya telah
diproduksi secara komersial untuk keperluan

minyak atsii Indonesia juga telah masuk dalam
perdagangan Internasional dan telah diekspor untuk
memenuhi kebutuhan dunia seperti minyak nilam
(patchouli), akarwangi  (vetiver), seralwangi
(citronella), pala (nutmeg), kenanga (cananga),
cengkeh (clove leaf), kayu putih (cajaput) dan
sebagainya (ITC 1986).

Komponen kimia minyak atsiri
Minyak atsii mengandung campuran
berbagai jenis senyawa kimia yang bervariasi

tergantung dari jenis minyak atsirinya. Kandungan
senyawa kimia minyak atsiri juga dipengaruhi oleh
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beberapa faktor sepertl jenis tanaman, kondisi Iklim,
jenis tanah, tempat tumbuh, umur panen, metode
ekstraksi, dan cara penyimpanannya (Ketaren
1985). Komposisi kimia minyak atsiri darl bagian
tanaman yang berbeda juga berbeda walaupun
berasal dari tanaman yang sama. Contoh minyak
atsii yang diperoleh dari biji coriander (Coriandrum
satiwm L) mempunyal komposisl yang berbeda
dengan yang berasal darl daun mudanya (Agusta
2000; Burt 2004).

Minyak atsii dapat mengandung lebih dari
60 dan tidak lebih dari 300 jenis komponen senyawa
kimia yang terdiri darl komponen utama yang dapat
mencapai 85%, sedang 15% yang lainnya
merupakan komponen trace (Agusta 2000; Burt
2004). Minyak atsiri umumnya terdiri dari campuran
persenyawaan kimia yang terbentuk darl unsur
karbon, hidrogen, oksigen, dan persenyawaan kimia
yang mengandung nitrogen dan sulfur. Pada
umumnya minyak atsiri mengandung dua golongan
senyawa, yaitu oleoptena dan stearoptena.
Oleoptena merupakan bagian senyawa hidrokarbon
yang berupa cairan. Sementara stearoptena adalah
senyawa hidrokarbon yang teroksigenasi yang
umumnya berwujud padat. Senyawa kimia minyak
atsii umumnya berbau wangi spesifik untuk setiap
jenis minyak atsirinya. Selain itu minyak atsiri
mengandung sedikit komponen yang tidak menguap
seperti resin dan lilin (Agusta 2000; Ketaren 1985).
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KOMPONEN MINYAK ATSIRI SEBAGAI
ANTIMIKROBA

Zat antimikroba adalah suatu senyawa
biologis/kimla yang dapat menghambat pertum-
buhan dan aktivitas mikroba. Beberapa penelitian
membuktikan bahwa beberapa jenis minyak atsir
mempunyal aktivitas biologi terhadap mikroba (Abed
2007; Akin et al. 2010; Cosentino et al. 1999; Faraq
et al 1989; Hamedo 2009; Jansen et a/. 1987; Koba
et al. 2009; Martino et a/. 2009; Randrianarivelo et
al. 2009; Sartoratto et a/ 2004). Sejumiah minyak
atsirli mempunyal aktivitas terhadap bakteri (Baydar
et al. 2004; Burt dan Reinders 2003; Gende et al.
2008; Goren et al. 2003; Inouye et 8/ 2001; Kan et
al. 2006; Kotan et a/. 2007; Mahboubi et al. 2007;
Mohsenzadeh 2007; Upadhyay et al. 2010;
Vasinauskiene et al 2006). Minyak atsiri juga
mempunyai aktivitas terhadap jamur (Bansod dan
Ral 2008; Dubey dan Tripathi 1987; Prasad et al
2010; Wilson et a/. 1997; Zambonelli et a/. 1996),
dan terhadap virus (Bishop 1995; Koul et a/ 2008;
Reichling et al. 2009), serta terhadap nematoda
(Mustika dan Rahmat 1994; Sangwan et a/. 1990).

Keampuhan  minyak  atsii  sebagal
antimikroba terletak pada zat yang dikandungnya
yaitu senyawa fenolik seperti karvakrol, eugenol,
sinamaldehida, asam sinamat, perilaldehida, dan
timol (Agusta 2000; Armendariz et a/. 2010; Burt

Tabel 1. Komponen kimia minyak atsirl yang mempunyali aktivitas antimikroba

Jenis minyak atsiri Jenis tanaman penghasil Komponen kimia utama Komposisi %
Cilantro Coriandrum sativum (daun muda) Linalool 26
Coriander Coriandrum sativum (biji) E2decanal, 20

Linalool 70
Cinnamon Ginnamomum zeylanicum (kulit batang) Sinamat aldehid, 65
asam sinamat -
Oregano Origanum vulgare Karvakrol Trace 80
Rosemary Rosmarinus officinalis Timol, Terpene, =
p-simen, Alfa pimen -
Sage Salvia officinalis L. Bornylasetat, Kamfor, 1, 8 sineol, -
Alfa pimen, B pimen, alfa tujon, -
1,8 sineol -
Clove Syzyglum aromaicum Eugenol 70/75-85
Eugenol asetat,
Seskuiterpen 8-15
Thyme “origanum” Thymus vulgaris L. Timol 10-64
Karvakrol 2-11
Gama terpen 2-31
p-simen 10-56
Levopinen =
Sumber: Burt (2004)
112

- T

Dipindai dengan
§ (8 CamScanner §


https://v3.camscanner.com/user/download

F

Bunga Rampai Inovasi Tanaman Atsiri Indonesia, 2012

2004). Aktivitas biologi minyak atsiri terhadap
mikroba dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
pH, temperatur, dan kadar oksigen. Kondisi pH,
temperatur, dan kadar oksigen yang rendah akan
meningkatkan  aktivitas biologi minyak atsiri
terhadap pertumbuhan mikroba. Pada umumnya
efek antimikroba terbesar dimiliki oleh minyak atsiri
dari herbal yang dipanen pada saat atau setelah
pembungaan. Selain itu ada indikasi bahwa
beberapa komponen minor mempunyai sifat
antibakteri yang kuat. Hal ini mungkin karena

adanya efek sinergis diantara  komponen-
komponennya. Sebagai contoh minyak sage, timus,
dan oregano (Burt 2004).

Sebagai bahan yang bersifat antimikroba,
minyak atsiri mempunyai beberapa target terhadap
mikroba. Meskipun efek antimikroba dari minyak
atsii  telah diketahui sejak lama, namun
mekanismenya belum banyak dipelajari. Mekanisme
antimikroba minyak atsiri antara lain mendegradasi
dinding sel sehingga menyebabkan lisis, merusak
permeabilitas membran  sitoplasma . sehingga
menyebabkan kebocoran nutrien dari dalam sel,
mendenaturasi protein, pembekuan sitoplasma, dan
menghambat kerja ensim di dalam sel sehingga
mengganggu sistem metabolisme sel mikroba (Burt
2004).

KEGUNAAN MINYAK ATSIRI
Kegunaan bagi tanaman

Ada asumsi bahwa minyak atsiri merupakan
bahan yang penting dan mempunyai fungsi tertentu
bagi tanaman sebagai antioksidan dan donor
hidrogen. Kemungkinan minyak atsiri  juga
digunakan sebagai sumber energi cadangan jika
terjadi gangguan proses asimilasi pada tanaman.
Minyak atsii juga dapat berfungsi sebagai
penghambat penguapan air pada tanaman dan
dapat berpengaruh terhadap transpirasi (Ketaren
1985).

Minyak atsiri  juga dihasilkan untuk
membentuk sejenis ketahanan terhadap kerusakan
yang disebabkan oleh binatang maupun tanaman
parasit. Minyak atsiri yang diproduksi oleh tanaman
tertentu dapat berfungsi untuk menolak kehadiran
binatang atau serangga (Dubey et &l 2010; Isman
2000; Kamsuk et a/. 2006; Ketaren 1985; Koul et al.
2008). Selain itu beberapa jenis minyak atsiri
berfungsi untuk menarik serangga  yang

menguntungkan yang dapat membantu dalam
proses penyerbukan (Abramson et a/ 2006; Koul et
al. 2008). Sejumlah minyak atsiri juga mempunyai
aktivitas terhadap mikroba. Karakteristik ini mungkin
juga berhubungan dengan fungsi dari komponen-
komponen minyak atsiri terhadap tanamannya (Burt
2004).

Kegunaan bagi manusia

Minyak atsiri sebagai bumbu, flavour, dan
bahan pewangi

Karena mempunyai citarasa dan aroma yang
khas, sejumlah minyak atsiri dapat memberi rasa
dan aroma pada bahan makanan dan minuman.
Oleh karena itu sudah sejak beberapa abad yang
lalu minyak atsiri digunakan secara tradisional
sebagai bumbu penyedap dan flavour bahan
makanan dan minuman. Minyak atsiri yang biasa
digunakan sebagai bumbu dan flavour makanan
adalah minyak atsiri daun salam, daun jeruk,
kayumanis, seraidapur, jahe, dan sebagainya
(Agusta 2000; Burt 2004; Ketaren 1985).

Minyak atsiri juga sering digunakan sebagai
bahan pewangi untuk kosmetik, parfum, sabun, dan
produk-produk rumah tangga lainnya. Sebagai
contoh minyak atsiri jeruk manis, nipis, dan lemon
sering digunakan untuk memberi aroma pada
berbagai produk sabun, pengharum ruangan, pasta
gigi, dsb. Minyak atsiri dari bunga kenanga atau
ylang-ylang yang mempunyai aroma menyejukkan
dan menyegarkan sering dipakai dalam industri
parfum dan beberapa produk lain yang bernilai jual
tinggi (Agusta 2000; Ketaren 1985).

Minyak atsiri sebagai antioksidan dan
pengawet bahan makanan

Pada saat ini terutama di negara-negara
barat ada tren untuk hidup secara alami yang lebih
sehat (Back to Nature). Masyarakat cenderung
mengkonsumsi bahan-bahan makanan yang bebas
dari bahan kimia dan mengurangi bahan-bahan
aditif makanan sintetik, dengan menggunakan
produk-produk yang kecil dampaknya terhadap
lingkungan. Hal ini mendoronng penggunaan dan
pengembangan produk-produk yang berasal dari
tanaman untuk mengganti bahan-bahan kimia
sintetik yang membahayakan bagi kesehatan dan
lingkungan.
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Hasil beberapa penelitian membuktikan
bahwa sejumlah minyak atsii mempunyal aktivitas
sebagai antioksidan (Deans et al 1993; Suhirman
2006; Obame et al 2008; Tensiska et al 2003;
Wijaya 1999). Selain itu minyak atsid juga
mempunyal aktivitas biologi terhadap patogen dan
mikroba perusak bahan makanan (Adiguzel et al.
2007; Armendariz et a/ 2010; Anonim 1999; Aurell
et al, 1992; Burt dan Reinders 2003; Burt 2004;
Canthaphon et al 2008; Deans dan Richie, 1987;
Elgayyar et a/. 2001; Jansen 1989; Jenie et a/. 1992;
Knobloch et a/, 1989; Palmer et a/ 1998). Minyak
atsiri tertentu dapat menghambat pertumbuhan dan
membunuh bakteri Bacillus cereus, Escherichia col,
Listeria monocytogenes, Staphylococcus aureus, dan
Shigella dysentria. (Agusta 2000; Burt 2004). Oleh
karena itu minyak atsii  dapat dimanfaatkan
sebagai bahan antioksidan, aditif dan pengawet
bahan makanan.

Diantara minyak atsiri yang mempunyai
aktivitas terhadap mikroba patogen dan perusak
bahan makanan yaitu minyak seraiwangi yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa dan Proteus vulgaris, serta bakteri gram
positif Bagilus substilis dan Staphylococcus aureus
(Burt 2004). Minyak atsiri jenis Gitruss spp. seperti
jeruk sinensis, mandarin, grapefruit, lemon
mempunyal aktivitas terhadap Penidillium digitatum
dan P, italicum, Aspergiflus niger (Chanthaphon
2008). Beberapa jenis minyak atsiri seperti olive
(Olea europaea), citrus (Citrus lemon), neem
(Azadirachta indica), bavchi (Psoralea corylifolia),
ajwain (7rachiyspirum ammi), almond (Amygdalus
communis) juga terbukti efektif terhadap bakteri
baik yang bersifat gram negatif maupun positif
(Upadyay et al. 2010). Minyak daun salam juga
mempunyal aktivitas terhadap jamur Aspergillus sp.,
Euroticum sp., Pennicilium sp. yang merupakan
jamur kontaminan pada produk roti. Komponen
sitronella dan geraniol dari minyak seraiwangi juga
dikenal bersifat antijamur dan antibakterl (Burt
2004).

Jenis minyak atsiri lain yang berpotensi
sebagal pengawet makanan dan antioksidan adalah
minyak andaliman (Zanthoxylum acanthopodium
D.C.). (Miftahkhurohmah dan Suherman 2008; Mulia
2000). Menurut Parhusip (2005) dan Ardiansyah
(2001) minyak andaliman mampu menghambat
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pertumbuhan bakterl B. cereus, S. aureus, s,
typhimurium, E. col, P fluorescens. Komponen
minyak andaliman adalah alfa pinen, terpen sepert
geraniol, linalool, limonen, sitronela. Alfa pinen dan
limonen tersebut merupakan komponen Yyang
bersifat antibakterl kuat.

Tabel 2. Jenis-jenis minyak atsirl yang mempunyal
aktivitas terhadap mikroba perusak bahan makanan

Tanaman asal

minyak atsiri Jenis bakterl MIC (ul/mf)

Rosemary E coll 45->10

S. thypimurium >20

8. cereus 0,2

S. aureus 04-10
Oregano L. monocytogenes 0,2

E coli 0,5-1,2

S. thypimurium 1,2

S. aureus 05-1,2
Lemon graas E coll 0,6

S. thypimurium 2,5

S. aureus 0,6
Sage E coll 3,55

S. thypimurium 10-20

S. aureus 0,75-10
Clove L. monocytogenes 0,2

E. coll 04-2,5

S. thypimurium >20

S. aureus 04-2,5
Thyme L. monocytogenes 03

E coll 0,45-1,25

S. thypimurium 0,45->20

S. aureus 0,2-2,5
Turmeric L. monocytogenes 0,156-0,45

E. coli 0,2

B. cereus 0,2
Tea bush E colf 2,5->80
(Lippia sp.) S. dysenteria 5->80

S. aureus 0,640

B. cereus 5-10

Sumber : Burt (2004)

Bahan-bahan pengawet makanan yang
mengandung minyak atsiri juga telah banyak
dipasarkan, misalnya "DMC Base Natural” yang
merupakan pengawet makanan yang diproduksi oleh
DOMCA S. A., Alhendin, Granada, Spanyol yang
mengandung 50% minyak atsiri rosemary, sage,
jeruk citrus dan 50% gliserol. "Protecta one” dan
"Protecta two” merupakan ekstrak herbal yang
diproduksi oleh Bavaria Crop, Appopka, FL, USA dan
telah dikenal sebagai food additif yang aman di USA.
Ekstraknya mengandung satu atau lebih minyak
atsiri yang di@mpur dengan sodium sitrat dan
sodium klorid (Burt 2004).
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Tabal 3. Komponen kimia minyak atsiri yang mempunyai
aktivitas terhadap mikroba perusak bahan makanan

Bahan aktif

minyak atsir Jenis bakteri MIC (ul/ml)

Alfa terpineol E colf 0,45->0,9

S. Yyphimurium 0,225

S. aureus 09

L. monocytogenes >0,9

8. cereus 09
Karvakrol E coli 0,225-5

S. typhimurium 0,225-0,25

S. aureus 0,175-0,45

L. monocytogenes 0,375-5

B. cereus 0,1875-0,9
Stral E coli 0,5

S. typhimurium 0,5

S. aureus 0,5

L. monocytogenes 0,5
Eugenol E coli 10

S. typhimurium 0,5

L. monocytogenes >1,0
Geraniol E. coli 0,5

S. typhimurium 0,5

L. monocytogenes 1,0
Perilaldehid E. coli 0,5

S. typhimurium 0,5

L. monocytogenes 1,0
Timol E coli 0,225-0,45

S. typhimurium 0,056

S. aureus 0,14-0,225

L. monocytogenes 0,450

B. cereus 0,450

Sumber : Burt (2004)

Minyak atsiri sebagai bahan antiseptik,
antiinflamasi, dan obat

Dari pengalaman empirik dan hasil
penelitian terbukti bahwa beberapa jenis minyak
atsiri juga mempunyai aktivitas terhadap jamur,
bakteri, virus patogen dan parasit lain. Sejumlah
minyak atsiri sering digunakan sebagai antiseptik,
antiinflamasi, dan sebagai obat untuk terapi
berbagai penyakit pada manusia dan hewan (Dubey
et al. 2010; Burt 2004; Ketaren 1985; Koul et al.
2008; Rajkumar dan Jabenasan 2007; dan Reichling
2009).

Beberapa jenis minyak atsiri dapat
digunakan untuk mengobati iritasi artritis dan
rematik dan radang selaput lendir (Agusta 2000).
Minyak atsiri juga sering digunakan sebagai bahan
analgesik, hemolitik, antizimatik, sedatif, stimulan
(Agusta 2000; Ketaren 1985).

Beberapa jenis minyak atsiri yang sering
digunakan sebagai obat diantaranya minyak adas,
cengkeh, pala, kayu putih dan sebagainya (Agusta
2000). Minyak atsiri tertentu dapat digunakan untuk

mengobati  infeksi  urogenital,  menstimulir
memperbaiki jaringan yang rusak pada hewan,
memisahkan lendir pada trachea dan bronchea dan
mengurangi rasa tegang pada perut dan kolik.
Beberapa jenis minyak atsii mempunyai sifat
membius dan merangsang. Minyak atsiri jenis terpen
mempunyai efek yang merangsang. Minyak atsiri
yang dapat membius efek kerjanya hampir sama
dengan kerja obat bius pada sel-sel hewan.
Beberapa komponen terpen seperti kamfor dan
mentol digunakan sebagai stimulan peredaran darah
pada orang pingsan. Apabila kerja otot jantung
tertekan maka kamfor dapat memperbaiki kembali
fungsi otot jantung dan menghilangkan gejala
arrhythmia. Aroma minyak atsiri yang merangsang
dapat membantu pencernaan dengan merangsang
sistem syaraf sekresi sehingga keluar getah lambung
yang mengandung enzim pepsin, tripsin, lipase,
amilase. Minyak atsiri tertentu juga mampu
mempercepat gerak peristaltik usus halus kelinci
(Ketaren 1985). ?

Minyak atsii dan komponennya telah
diproduksi dalam berbagai produk komersial seperti
antiseptik dan penambal lubang gigi seperti minyak
daun sirih, minyak adas, lavender, dan Feucaliptus
(Burt 2004). Sementara minyak basil dari tanaman
selasih banyak digunakan untuk aroma terapi
berbagai jenis penyakit seperti asma, sakit kepala,
dan batuk (Agusta 2000).

Minyak atsiri juga bersifat toksik terhadap
bakteri dan jamur patogen pada hewan dan manusia
(Agusta 2000; Elgayyar et al. 2001; Hendrajatin
2009; Jansen 1989; Knobloch et al 1989; Lee et al.
2007; Luangnarumitchai et a 2007; Upadhyay et al.
2010). Daya racun minyak atsiri dapat digunakan
sebagai obat untuk berbagai jenis penyakit. Minyak
Wormseed berpengaruh terhadap amuba saluran
pencernaan. Namun penggunaan berlebihan pada
hewan dapat menyebabkan depresi pada susunan
pusat syaraf yang diikuti dengan gejala kejang.
Demikian juga minyak Chenopodium sering
digunakan sebagai obat cacing (Ketaren 1985).

Minyak atsiri sebagai pestisida untuk bakteri,
Jamur, dan virus

Sejumlah minyak atsiri memungkinkan untuk
digunakan sebagai bahan pestisida nabati untuk
mengendalikan bakteri (Hartati et a/, 1994a; Hartati
et al. 1994b; Isman 2000; Kotan 2007; Koul et al
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2008; Supriadi et al. 1999). Minyak atsiri juga dapat
digunakan untuk mengendalikan jamur (Isman
2000; Hall & Femandez 2004; Koul et al 2008;
Manohara et al 1994; Miftakhurohmah 2008;
Nakahara et al 2003; Tombe et al. 1994; Wilson et
al. 1997; Zambonelli et a/. 1996). Selain itu minyak
atsiri juga dapat untuk mengendalikan virus (Bishop
1995; Koul et a/. 2008) serta nematoda (Mustika
dan Rahmat 1994; Sangwan et a/ 1990; Tariq
2010).

Hasil beberapa penelitian membuktikan
bahwa sejumlah minyak atsiri efektif dapat
mengendalikan bakteri patogen pada tanaman. Hasil
penelitan Pradhanang et al. (2003 dan 2005)
membuktikan bahwa senyawa timol dari minyak
palmarosa, seraiwangi, dan seraidapur dapat
mengurangi  populasi  Ralstonia  solanacearum
(bakteri penyebab penyakit layu pada tomat). Hasil
penelitian secara /in wvitro yang dilakukan oleh
Vasinauskiene et al (2006), menunjukkan bahwa
minyak atsiri dari Origanum wulgare L. (origano),
Achillea millefolium L., Achillea filipendulina L.,
Grvum carvi L. (caraway), Mentha pipperita
(peppermint) mempunyai aktivitas terhadap bakteri
Erwinia carotovora subsp carotovora 1122,
Xanthomonas  vesicatoria 67,  Pseudomonas
marginalis 1763, Pseudomonas Syringae pv syringae
1139, Pseudomonas syringae pv Syringae 1,
Pseudomonas syringae pv tomato 506, dan Bacillus
sp. 1044, Pseudomonas spp. dan Erwinia carotovora
sub sp. carotovora. Minyak atsiri dari tanaman
rempah seperti Thymus canoviridis, Satureja
hortensis, Melissa officinalis inodora, Helichrysum
plicatum, Thymus haussknechtii Thymus sipyleus,
dan Thymus siphyleus rosulans serta senyawa

komponennya  (karvakrol dan timol) dapat
menghambat pertumbuhan Xanthomonas
axonopodis  pv. vesicatoria, bakteri penyebab

penyakit becak daun pada tanaman cabe dan tomat
(Kotan et al. 2007).

Pradhanang et a/ (2005) juga melaporkan
bahwa minyak atsiri seraiwangi dapat menghambat
pertumbuhan jamur Fusarium oxysporium f sp.
vanillae (penyebab penyakit busuk pangkal batang
panili), Fusarium oxysporium f sp. lycoprersici

(penyebab  penyakit layu pada  tomat),
Colletotrichum  musae  (penyebab  penyakit
antraknose pada pisang), serta Lasiodiplodia

theobromae dan Fusarium proliferatum. Menurut

Sri Yuni Hartati : Pemanfaatan Minyak Atsirl sebaga! Antimikrop,

Tombe et al. (1994), eugenol dari minyak cengkeh
mampu menekan pertumbuhan jamur Fusarium
oxysporium penyebab penyakit busuk batang panii,
Selain itu eugenol juga efektif terhadap jamur
Phytophthora penyebab penyakit busuk pangkal
batang lada, Rigidoporus, dan Sclerotium sp.
(Manohara et al, 1994). Minyak atsiri cengkeh
(Syzygium aromaticum), cedar wood, lemon grass
(Cymbophogon  nardus), peppermint (Mentha
piperita), seraiwangi, dan pala juga dilaporkan dapat
membunuh  jamur  Phomopsis  azadirachtae,
penyebab penyakit “die back” pada tanaman neem
(Prasad et al 2010). Menurut Batish et al (2008),
minyak  Eucalyptus dapat digunakan untuk
mengendalikan jamur tepung “mould” dan jamur
pembusuk kayu. Minyak kunyit dan minyak jahe
0,2% dapat menghambat 86% pertumbuhan miselia
jamur  Rhizoctonia solani. Beberapa jenis minyak
atsiri juga terbukti efektif terhadap jamur Botryts
cinerea, Monilia fructicola, Rhizoctonia solam
Fusarium moniliforme dan Sclerotinia sclerotiorum,
Fusarium oxysporum (Koul et al. 2008), Fusarium
solanj, Rizoctonia solanj, Tythium ultium, dan
Colletotrichum lindemuthianum (Zambonelli et al
1996).

Hasil penelitian Bishop (1995) menunjukkan
bahwa minyak Melaleuca alternifolia efektif dapat
mengurangi infeksi virus TMV ( Tobaco Mosaic Virus)
pada tanaman tembakau. Minyak dari Ageratum
conyzoides,  Callistemon  lanceolatus,  Carum
copticum, Ocimum sanctum dan Peperomia pelludda
dapat menghambat infeksi virus Cow Pea Mosaic
Virus (CPMV) pada tanaman cowpea, Bean
Commonil Mosaic Virus (BCMV), Mung Bean Mosaic
Virus (MBMV), dan Southemn Bean Mosaic Virus
(SBMV). Sementara minyak Oamum sanctum dapat
menghambat infeksi virus CMV, MBMV, BCMV,
SBMV. Minyak Tagetes minuta juga dilaporkan
efektif terhadap Camnation Ring Spot (CaVMV).
Komponen geraniol dari minyak lemon grass
(Cymbopogon flexuosus) dan tea tree (Melaleuca
alternifolia) dapat mengurangi infeksi Spotted Wit
Virus pada tanaman tomat sebesar (32-51%) lebih
rendah dibandingkan dengan pada perlakuan kontrol
(Koul et al. 2008).

Menurut Sangwan et al. (1990), komponen
minyak atsiri eugenol efektif terhadap nematoda
parasit tanaman. Hasil penelitian Mustika dan
Rahmat (1994) juga membuktikan bahwa eugeno
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dari  minyak cengkeh dapat menghambat
pertumbuhan nematoda yang menginfeksi tanaman
lada. Selain itu juga dilaporkan bahwa minyak atsiri
selasih yang mengandung eugenol (30-60%) dapat
digunakan untuk mengendalikan nematoda puru
akar Meloydogene javanica dan M. incognita.
Menurut Tariq (2010) minyak atsiri dari Acorus
calamus (konsentrasi  0,25%) juga  dapat
mengendalikan infeksi nematoda puru akar pada
tanaman kapas.

Pada saat ini minyak atsiri telah digunakan
secara luas di berbagai jenis industri seperti industri
rumah tangga, makanan dan minuman, kosmetik,
parfum, sabun, farmasi obat-obatan, industri bahan
perekat (adhesive), makanan ternak, mobil, kue dan
roti, makanan kaleng, permen karet, bumbu,
kembang gula, perlengkapan untuk keperluan gigi,
insektisida, sari buah, industri pangan, es krim,
bahan pemikat, disinfektan, pengepakan daging,
cat, kertas dan printing, parfum dan toilet, kosmetik,

farmasi, minyak bumi dan bahan kimia,
pengawetan, minuman, karet, sabun, tekstil,
tembakau, perlengkapan ternak, dan industri

diversifikasi (Agusta 2000; Burt 2004; Guenther
1948; Ketaren1985).

PENUTUP

Minyak atsiri merupakan salah satu sumber
bahan alami yang mempunyai aktivitas biologi
terhadap mikroba. Oleh karena itu minyak atsiri
berpotensi untuk digunakan sebagai bahan
antioksidan,  antiseptik,  antiinflamasi,  bahan
pengawet makanan dan minuman, serta sebagai
bahan obat berbagai jenis penyakit pada manusia,
hewan, dan tanaman serta bahan pestisida alami.
Minyak atsii berpotensi untuk dikembangkan
menjadi  produk-produk  derivat yang dapat
menggantikan atau mengurangi  penggunaan
produk-produk yang mengandung bahan kimia
sintetik yang berbahaya bagi kesehatan manusia
dan lingkungan.
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